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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengkaji substitusi alfalfa terbaik sebagai pengganti konsetrat,
dilihat dari tampilan metabolit prekursor dan produksi lemak susu yang sama.
Penelitian in vivo dilaksanakan pada bulan agustus — Oktober 2008 di Balai Besar
Pembibitan Ternak Unggul Sapi Perah (BBPTU-SP) Baturaden, Kabupaten
Banyumas. Penelitian in vitro dilaksanakan pada bulan oktober 2008 di
Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak, Universitas Jendral Soedirman,
Purwokerto. Materi yang digunakan dalam penelitian in vivo meliputi: 1) Sapi
laktasi sejumlah 15 ekor dengan rata-rata bobot badan 253,4+34,66 kg
(CV=7,46%); 2)rumput gajah dan alfalfa; 3)konsentrat . Bahan yang digunakan
dalam penelitian in vitro antara lain: 1) cairan rumen yang diambil dari RPH; 2)
rumput gajah dan alfalfa; 3) konsentrat. Rancangan yang digunakan dalam
penelitian in vivo adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan
dan 5 kelompok sebagai ulangan. Rancangan yang digunakan dalam penelitian in
vitro adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 5 Kali
ulangan. Perlakuan-perlakuan yang diujikan yaitu: TO = Rumput Gajah 50 persen
+ Konsentrat 45 persen + Alfalfa 0 persen; T1 = Rumput Gajah 50 persen +
Konsentrat 50 persen + Alfalfa 5 persen; T2 = Rumput Gajah 50 persen +
Konsentrat 40 persen + Alfalfa 10 persen. Parameter yang diamati meliputi 1).
konsumsi pakan; 2). Konsentrasi asam asetat dan butirat rumen; 3). Kecernaan
NDF; 4). Trigliserida darah; 5). Kadar lemak susu, 6). Produksi lemak susu. Hasil
penelitian menunjukan bahwa subtitusi alfalfa belum berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap 1). Konsumsi pakan untuk perlakuan TO, T1, T2 berturut-turut sebesar
15,29; 15,36; dan 15,07 kg/hari; 2). Kecernaan NDF : 70,516; 71,590; 72,308
persen; 3). Asetat : 20,896; 21,435; dan 22,932 mM; butirat 2,355; 2,686; dan 2,618
mM; 4). Konsentrasi trigliserida darah : 16,620; 18,000; dan 18,525 mg/dl; 5).
Kadar lemak susu : 4,757; 4,831; dan 4,873 persen; 6). Produksi lemak susu adalah
505,698; 536,082; 536,800 gram. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa subtitusi alfalfa ke dalam konsentrat sebanyak 5-10% dapat menghasilkan
tampilan metabolit prekursor dan lemak susu yang sama dengan ransum yang tidak
disubstitusi alfalfa.
Kata kunci : sapi Friesian Holstein, alfalfa, lemak susu



ABSTRACT

The aim of this research was to study of correct feeding of alfalfa for substitution
concentrate, so can resulting same appearance precursor and production metabolic
of milk fat. In vivo was conducted from August until October 2018 in Balai Besar
Pembibitan Ternak Unggul Sapi Perah (BBPTU-SP) Baturaden, Banyumas
Regency. In vitro was conducted at October 2008 in Animal Nutrition Science
Laboratory, Jendral Soedirman University, Purwokerto. Materials used in in vivo
were 15 lactating Holstein with average body weight 453,4+34,66 kg (CV=7,64%),
elephant grass, alfalfa and concentrate. Randomized Complete Block Design was
used in in vivo with three treatments, which each treatment was blocked according
to milk yields into five groups. While in vitro used Completely Randomized
Design with three treatments and replicated five times. The treatments were RO =
Concentrate 50% + Elephants grass 50% + Alfalfa 0% (kontrol); R1 = Concentrate
45 % + Elephants grass 50% + Alfalfa 5 %; R2 = Concentrate 40 % + Elephants
grass 50% + Alfalfa 10 %. The parameters measured in this experiment were dry
matterintake (DMI), ruminal acetic, and butyric acid concentration, NDF
digestibility, blood trigliseride, milk fat concentration and milk fat production. The
results showed that concentrate with alfalfa did not affected on all paramaters. DMI
onTO, T1and T2 were 15,29; 15,36 and 15,07.kg/d; NDF digestibility were 70,516;
71,590 and 72,308 persen; acetic acid: 20,896; 21,435 and 22,932 mM; butyric acid:
2,355; 2,686 and 2,618mM; blood trigliseride concentration: 16,620; 18,000 and
18,525 mg/dl; milk fat concentration: 4,757; 4,831 and 4,873 %; milk fat yields
were 505,698; 536,082 and 557,800 gram,respectively. Therefore, it can be
concluded that dietary 5-10% alfalfa in ration able to substitute concentrate, due to
resulting similar appearance precursor and product of milk fat with control.

Keywords: Holstein friesian, alfalfa, milk fat

PENDAHULUAN Salah satu bahan yang dapat
dipergunakan untuk meningkatkan nilai
gizi pakan antara lain adalah alfalfa.

Menurut Petterson et al. (1992) alfalfa

Pakan (hijaun dan konsentrat)
merupakan salah satu faktor utama yang

menentukan kuantitas dan kualitas susu,
sehingga pakan diberikan pada sapi baik
kuantitas dan kualitasnya hendaknya
memenuhi kebutuhan hidup pokok dan
produksi susu sapi perah tersebut.
Tingginya harga konsentrat akan
menyebabkan peternak mengurangi
pemberian konsentrat atau memberikan
konsentrat dengan kualitas rendah.

tumbuh dengan tinggi tanaman sekitar
60 cm sampai 100 cm, daun terdiri atas
3 helai (trifoliate) pada setiap tangkai
daun  (petiole), bunga biasanya
berwarna biru atau unggu, kuning, atau
putih.

Alfalfa yang tumbuh di indonesia
merupakan hasil dari rekayasa genetika
yang dikembangkan di Taiwan. Hasil
penelitian Prasetiyono et al. (2000)



menunjukan bahwa Alfalfa
mengandung bahan kering (BK)
84,30%, Protein Kasar (PK) 18,7%,
Serat Kasar (SK) 29,7%, Lemak Kasar
(LK) 2,4%, Neutral Nitrogen free
Extract (NFE) 39,7%, Neutral
Detergent Fiber (NDF) 45,9%, Acid
Detergent  Fiber (ADF)  36,6%.
Kandungan gizi yang tinggi pada alfalfa
diharapkan dapat memenuhi nilai gizi
yang dibutuhkan sapi perah untuk
menutupi  kekurangan  penggunaan
konsentrat yang dibatasi  akibat
mahalnya harga konsentrat.

Alfalfa mengandung protein yang
tinggi, protein dalam rumen akan
didegradasi menjadi amonia.
Tersedianya amonia sebagai sumber
nitrogen, selanjutnya akan digunakan
untuk sintesis protein mikroba rumen.
Selain itu mikroba rumen juga berperan
dalam pencernaan lemak pakan menjadi
asam lemak, gliserol, dan galaktosa,
serta berperan dalam pencernaan serat.

Jumlah mikroba yang semakin
meningkat maka pencernaan serat akan
meningkat sehingga konsentrasi VFA
akan meningkat pula. Konsentrasi VFA
dipengaruhi oleh jumlah mikroba juga
dipengaruhi  oleh  kualitas pakan
berserat. Kualitas pakan berserat secara
Kimiawi ditentukan oleh kandungan
NDF yang tersusun atas hemiselulosa,
selulosa dan lignin (Tillman et
al.,1986). Kadar NDF dibutuhkan untuk
produksi susu yang optimal (NRC,
1981), selanjutnya hemiselulosa dan
selulosa yang terkandung dalam NDF
difermentasi oleh mikroba rumen
menjadi  Volatil Fatty Acid (VFA)
khususnya asetat dan butirat sebagai
prekursor lemak susu. Davendra (1979)
menjelaskan bahwa serat yang mudah
dicerna yaitu hemiselulosa akan
menghasilkan kandungan lemak susu

yang tinggi.

Asetat dan butirat berasal dari
pencernaan pakan berserat dalam
rumen. Asam propionat yang diserap
abomasum dan dibawa oleh darah
menuju hati diubah menjadi glukosa
yang disimpan dalam bentuk glikogen
atau diubah menjadi a-Gliserol-3 fosfat

yang digunakan untuk  sintesis
trigliserida. Lemak pada susu sebagian
besar dalam  bentuk trigliserida

(Wikantadi, 1978). Asam lemak rantai
pendek hasil pencernaan di dalam
rumen langsung diserap oleh dinding
rumen dan masuk aliran darah,
sedangkan asam lemak rantai panjang
akan dicerna di wusus, diserap dan
dimetabolisasi lebih lanjut di dalam hati
menghasilkan  trigliserida,kilomikron,
LDL, dan HDL sebagai prekursor lemak
susu (Palmquist dan Jenkins, 1980).
Penelitian tentang substitusi
alfalfa dalam konsentrat terkait dengan
produksi lemak susu sebagai salah satu
penentu kualitas susu sapi perah di
indonesia belum begitu banyak. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian

yang bertujuan mengkaji subtitusi
alfalfa terbaik sebagai penganti
konsentrat  dilihat dari  tampilan

metabolit prekursor dan produksi lemak
susu yang sama.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan dua metode
yaitu in vivo dan in vitro. Penelitian in
vivo dilaksanakan Agustus — Oktober
2008 di Balai Besar Pembibitan Ternak
Unggul Sapi Perah (BBPTU-SP)
Baturaden, Kabupaten  Banyumas.
Penelitian in vitro dilaksanakan pada
bulan oktober 2008 di Laboratorium
IImu Nutrisi dan Makanan Ternak,
Universitas  Jendral Soedirman,
Purwokerto.



Tabel 1. Formulasi Konsentrat Sapi FH
Laktasi

Komposisi Konsentrat ~ Persentase

Komposisi bahan %BK
Bekatul 6
Bungkil kelapa 25
Pollard 31
Onggok 30
Mineral 2
Tepung kedelai 5
Garam 1
Total 100

Kandungan nutrien

BK 89,26

TDN 61,87

PK 14,11

SK 24,87

LK 7,64

BETN 42,08

Ca 0,24

P 0,49

Percobaan In vivo. Materi yang
digunakan dalam penelitian in vivo
meliputi: 1)Sapi laktasi berjumlah 15
ekor; 2) hijauan berupa rumput gajah
dan alfalfa; 3) konsentrat yang terdiri
dari bekatul, bungkil kelapa, pollard,
onggok, mineral, tepung kedelai, garam.
Formulasi konsentrat ditunjukan pada
Tabel.1.

Percobaan In vitro. Materi yang
digunakan dalam penelitian in vitro
meliputi: 1) cairan rumen yang diambil
dari RPH sebagai sumber Inokulum; 2)
Hijauan berupa rumput gajah dan
alfalfa; 3) konsentrat.

Percobaan In Vivo. Rancangan
yang digunakan dalam penelitian adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan tiga perlakuan dan 5 kelompok
sebagai ulangan, sapi-sapi penelitiian

dikelompokan 1, 2, 3, 4, dan 5 masing-
masing : <9,5; 9,56 - 11,25; 11,26 — 13;
13— 14,75; dan > 14,75 Kkg.

Perlakuan — perlakuan yang
diujikan sebagai berikut: TO = Rumput
Gajah 50 persen + konsentrat 50 persen.
Tl = Rumput Gajah 50 persen +
Konsentrat 45 persen + Alfalfa 5%. T2
= Rumput Gajah 50% + Konsentrat 45
persen + Alfalfa 10 persen.

Perhitungan proporsi  susunan
bahan pakan perlakuan berdasarkan
bahan kering., adapun susunan ransum
yang akan diberikan dapat dilihat pada
tabel 2.

Percobaan In vitro. Rancangan yang di
gunakan dalam penelitilan adakah
Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan tiga perlakuan (sama dengan
percobaan In vivo). Masing — masing
perlakuan dliulang sebanyak 5 kali.
Parameter yang Diamati

Percobaan In vivo

1. Konsumsi pakan (kg), yaitu jumlah
pakan yang diberikan dikurangi
dengan pakan yang tersisa. Jumlah
konsumsi pakan yang didapat
kemudian diubah kedalam bentuk
bahan kering

Komposisi TO Tl T2
Nutrisi

Komposisi ..o %BK..............
Bahan

Rumput Gajah 50 50 50
Alfalfa 0 5 10

Total Kosentrat 50 45 40

Jumlah 100 100 100
Kandungan

Nutrien

TDN 67,06 66,38 65,7



PK 13,25 13,66 14,07
SK 28,37 20,71 29,04
LK 493 465 4738
BETN 39,15 38,81 38,46
Ca 031 042 0,53
P 03 033 0,32
NDF 76,49 76,79 77,09

2. Kecernaan NDF, merupakan
prosentase tampilan NDF pakan
yang dapat diabsorpsi dalam saluran
pecernaan, dihitung dengan
mengurangi jumlah NDF yang
dikonsumsi dengan yang
dikeluarkan lewat feses. Pakan dan
feses selama 7 hari ditampung dan
di sampling untuk kemudian
dianalisis kandungan NDFnya
dengan analisis Van Soest (1982).

3. Trigliserida darah diukur dengan
menganalisis serum darah.

4. Kadar lemak susu. pengukuran
sampel susu dianalisis dengan
mengunaka alat “Lactoscan”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata BK yang terkonsumsi
oleh sapi perlakuan ditunjukan pada
Tabel 3. Hasil analisis statistik
menujukan bahwa konsumsi BK
(Tabel. 3) ransum antara perlakuan TO,
T1, dan T2 tidak menunjukan perbedan
nyata (P>0,05), hal tersebut disebabkan
palatabilitas pakan antara perlakuan
tidak berbeda. Disisi lain, kandungan
nutrien protein kasar (PK) juga tidak
menunjukan perbedaan antara
perlakuan TO, T1, dan T2 yaitu, 13,25;
13,66; 14,07% BK (Tabel 2). Sanh et al
(2002) menyatakan bahwa semakin

5. Produksi lemak susu (g/hari),
perhitungannya dengan mengalikan
jumlah produksi susu (1/hari),
dengan berat jenis susu dan kadar
lemak susu (%).

Percobaan In vitro

Konsentrasi asam asetat dan
butirat rumen diukur dengan metode
Flame lonized Detector
Kromatolografi Gas.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis
dengan analisis ragam (ANOVA)
dengan rancangan acak lengkap pada
percobaan in vitro dan rancangan acak
kelompok pada in vivo. Uji lanjut
dilakukan dengan mengunakan
Duncan’s Multiple Range Test (SAS,
1990)

Percobaan In vivo

tinggi aras PK ransum maka
palatabilitas dan kecernaan ramnsum
juga meningkat, hal tersebut dapat
diartikan bahwa pemberian aras PK
ransum yang tidak berbeda akan
menghasilkan palatabilitas dan respon
terhadap konsumsi yang tidak berbeda
pula.

Hasil penelitian menunjukan
bahwa alfalfa mempunyai palatabilitas
yang sama dengan konsentrat sehingga
subtitusu konsentrat dengan alfalfa
tidak menyebabkan perbedaandalam
konsumsi ransum. Parrkkasi (1999)
menyatakan bahwa tingkat konsumsi



ternak dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain: Hewan seperti bobot badan
atau ukuran besarnya tubuh, jenis
kelamin, umur, genetik, dan tipe bangsa,
pakan yang diberikan, lingkungan
ternak tersebut

Dipelihara dan palatabilitas.

Nilai rata-rata kecernaan NDF
sapi FH pada perlakuan TO, T1, dan T2
ditunjukan pada Tabel 3. Analisis ragam
kecernaan NDF menunjukan bahwa
subtitusi alfalfa ke dalam konsentrat
dengan level 5% dan 10% tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
kecernaan NDF. Hal ini diduga karena
subtitusi alfalfa 5% dan 10% pada
pakan sedikit sekali berpengaruh pada
aktivitas selulotik, sehingga pemberian

alfalfa 5% dan 10% dalam pakan sedikit
sekali pengaruhnya terhadp perubahan
kecernaan serat. Rendahnya aktifitas
selulotik mikrobia rumen menyebabkan
lambatnya degradasi fraksi dinding sel,
sehingga kecernaan total serat dalam
saluran pecernaan tidak berbeda, oleh
sebab itu penambahan alfalfa 5% dan
10% dalam pakan tidak berpengaruh.
Parakkasi (1999) menyatakna bahwa
NDF mempunyai hubungan ypositif
dengan tingkat konsumsi. Kenaikan
tingkat NDF akan  menurunkan
kecernaan, tingkat konsumsi pakan
dalam penelitian ini tidak berbeda nyata
antar perlakuan sehingga menyebabkan
kecernaan NDF juga tidak nyata.

Tabel 3. Rata-rata Konsumsi BK. Kecernaan NDF, Konsentrasi Trigliserida Darah,
Kadar dan Produksi Lemak Susu Sapi Perlakuan.

Parameter

Konsumsi BK (kg/hari)
kecernaan NDF (%)
Trigliserida darah (Mg/df)
Kadar lemak Susu (%)
Produksi lemak susu (g/hari)

Tabel 4. Rata-rata Konsentrasi Asam Asetat dan Butirat Rumen

Parameter

Asam Asetat (mM)
Asam Butirat (mM)

Rata-rata konsentrasi trigliserida
darah sapi FH laktasi pada perlakuan
TO, T1, dan T2 ditunjukan pada Tabel
3.Hasil penelitian menunjukan bahwa
konsentrasi trigliserida darah pada
perlakuan TO, T1, dan T2 tidak berbeda

Perlakuan
TO T1 T2
15.29 15.36 15.07
70.516 71.590 72.308
16.620 18.000 18.525
4,757 4.831 4.873
505.698 536.082 557.800
Perlakuan
TO T1 T2
20,9 21,44 22,93
2,36 2,69 2,62
nyata (P>0,05). Hal ini berkaitan

dengan konsumsi PK ransum (2,08;
2,13; 2,10 kg/hari) yang tidak berbeda
nyata pula. Konsentrasi trigliserida
darah dipengaruhi oleh kandungan
lemak ransum yang dikonsumsi dan



kecernaan lemak kasae (Kusumarini,
2008).konsumsi  lemak ransum pada
perlakuan TO, T1, dan T2 berbeda nyata
(P<0,05) yaitu TO (0,77 kg/hari), T1
(0,73 kg/hari) dan T2 (0,65 kg/hari)
sedangkan kecernaan lemak kasar tidak
berbeda nyata (P>0,05) vyaitu TO
(98,238%); T1 (98,400%); T2
(99,238%), sehingga hal ini dapat
menyebabkan konsentrasi trigliserida
darah menjadi tidak berbeda nyata.
Kadar Lemak Susu sapi FH
laktasi antara perlakuan TO, T1, dan T2
secara statistik tidak berbeda nyata
(Tabel 3), hal ini disebabkan perkusor
sintesis lemak susu seperti asam asetat,
asam butirat , dan trigliserida darah juga
tidak berbeda nyata. Hal ini sesuai
dengan pendapat Wikantandi (1978)
bahwa bahan-bahan utama pembentuk
lemak susu yang diserap oleh kelenjar
ambing adalah asetat, glukosa, BHBA

Percobaan in vitro

Hasil analisis statistik
konsentratrasi asam asetat tidak
menunjukan perbedaan nyata (P>0,05)
antara perlakuan TO, T1, dan T2. Hal ini
diduga karena kadar NDF pakan (76,49;
76,79; 77,09%) dan konsumsi NDF
(11,69; 11,79; 11,61 kg/hari) antara
perlakuan tidak menunjuukan adanya
perbedaan yang nyata (P>0,05). Arora
(1995) menyatakan bahwa konsentrasi
asam asetat dihasilkan dari fermentasi
bahan pakan yang kaya akan serat,
selain itu produksi asetat rumen juga
dihasilkan langsung melalui
dekarboksilase atau deminasi asam
amino glycin, L-serin dan L-tryptophan.

Hasil analisis statistik
Konsentrasi asam  butirat  tidak
Simpulan

dan trigliserida darah. Konsentrasi asam
asetat dan asam butirat pada perlakuan
TO, T1, dan T2 secara tidak menunjukan
perbedaan yang nyata (Tabel 4). Selain
itu Larson (1995) juga menyatakan
bahwa lemak susu terdiri dari
trigliserida (komponen yang dominan),
digliserida, dan monogliserida, asam
lemak, sterol, karotenoid, vitami (A, D,
E, dan K) dan bahan —bahan lain.

Analisi statistik pada Tabel 3
menunjukan bahwa produksi lemak
susu sapi FH antara perlakuan TO, T1,
dan T2 tdak berbeda nyata, hal ini
disebabkan kadar lemak susu juga tidak
berbeda nyata. Ketersediaan substrat
untuk sintesis lemak susu (asam asetat,
asam butirat, dan trigliserida darah)
yang berbeda nyata maka didapat kadar
dan produksi lemak susu yang berbeda
nyata (Hanifa, 2005.

menunjukan perbedaan nyata (P>0,05).
adanya perbedaan diduga karena kadar
NDF (Tabel. 1). Konsumsi NDF (11,69
; 11,79; 11,61 kg/hari) dan kecernaan
NDF (Tabel. 3) antar perlakuan tidak
menunjukan perdedaan nyata. NDF
merupakan prekusor utama pembentuk
VFA rumen Khususnya asetat dan
butirat. Asam asetat dan propionat
diabsorpsi melalui dinding rumen tanpa
menhgalami  perubahan, sedangkan
asam butirat masuk kedalam darah
portal melalui dinding rumen dalam
BIIBA. Asam asetat dan BIIBA
melewati hati dan menuju organ-organ
serta jaringan-jaringan lewat sirkulasi
darah, kemudian asam-asam tersebut
digunakan sebagai sumber energi atau
untuk sintesis asam- asam lemak.
(Soebarinoto et al., 1991)

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa subtitusi alfalfa ke
dalam konsentrat sebanyak 5-10 %



dapat menghasilkan tampilan metabolit
prekursor dan lemak susu yang sama
dengan ransum yang tidak disubstiusi
alfalfa.

Saran

Disarankan perlunya dilakukan
penelitian lebih lanjut dengan mengkaji
persentase alfalfa yang ditingkatkan
untuk mensubtitusi konsentrat.
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